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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian “Pengelolaan Kelompok Seni Jathilan dan 

Sholawat Sebagai Daya Tarik Desa Budaya Banjarharjo Kalibawang Kulon Progo” 

sebagai upaya dalam pelestarian kesenian yang ada di Desa Banjarharjo adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dalam pengelolaan kelompok seni Jathilan 

Bekso Budhoyo Turonggo Mudo dan kesenian Sholawat Badui Sinar 

Purnama telah menerapkan 4 (empat) langkah manajemen, meskipun pihak 

pengelola sebenarnya tidak begitu memahami tentang teori manajemen. 

Namun demikian apabila dilihat dari cara pengelolaannya ternyata sudah 

menerapkan langkah-langkah manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

2. Pengelolaan yang dilakukan kelompok seni Jathilan Bekso Budhoyo 

Turonggo Mudo dan kesenian Sholawat Badui Sinar Purnama, adalah: 

perencanaan (planning) yang dilakukan, meliputi: rencana tujuan, rencana 

tata kerja, dan rencana biaya. Perencanaan tersebut disesuaikan dengan jenis 

dan bentuk penyajian. Pengorganisasian (organizing) yang dilakukan 

dengan menerapkan sistim spesialisasi, dimana menempatkan personil pada 

tempat yang sesuai dengan kemampuannya. Sedang dalam penggerakan 

(actuazing) yang dilakukan pimpinan kelompok seni adalah memberi 

motivasi, tindakan keteladanan, dan kompensasi. Tindakan-tindakan 

pengawasan (controlling) dilakukan oleh pimpinan kelompok seni pada 

kegiatan pementasan dari mulai persiapan hingga selesai pementasan, 

pengawasan keuangan dan pengawasan dalam latihan.   

3. Terdapat kesinergisan antara pengurus desa budaya dan pemerintah desa 

Banjarharjo dengan kelompok-kelompok seni yang ada di Banjarharjo. 

Terbukti dari adanya pendanaan dan kesempatan pentas yang dianggarkan 

kemudian dapat diakses bagi kelompok-kelompok seni yang ada di 

Banjarharjo. Sehingga aktifitas yang dijalankan kelompok dari latihan, 
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pentas, pelaksanaan pentas hingga upacara adat dapat mendukung kegiatan 

dari desa budaya itu sendiri, menjadi tolok ukur aktifitas desa budaya dan 

dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi desa budaya  Banjarharjo. 

 

B. Saran 

1. Sesuai dengan hasil penelitian diatas, disarankan agar pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan instansi terkait tidak berhenti dalam upaya 

pelestarian budaya tradisi yang ada maupun seni yang ada di dalamnya yaitu 

melalui: (1) Pendataan ulang keberadaan kelompok seni dan keaktifan 

kelompok-kelompok seni yang ada. (2) Memberi bantuan dana ataupun 

fasilitasi alat dan kostum bagi kelompok kesenian yang memerlukannya, 

sebagai sarana untuk motivasi pengembangan; (3) Mengadakan pelatihan 

bagi tokoh seniman daerah maupun peraga, sebagai upaya untuk 

peningkatan kualitas penyajiannya; (4) Memberi wadah atau kesempatan 

bagi generasi penerus untuk memajukan kemampuannya dibidang seni 

dengan mengadakan lomba atau festival, juga sebagai salah satu upaya 

untuk pelestarian kesenian tradisi yang kita miliki. 

2. Untuk memberi kesempatan anggota berkreasi sebaiknya gunakan sistim 

desentralisasi (penyerahan sebagian wewenang) untuk mengembangkan 

kemampuan sesuai dengan kewenangannya baik pada kelompok kesenian 

Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo maupun kelompok kesenian 

Sholawat Badui Sinar Purnama. 

3. Agar kelompok kesenian Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo dan 

kesenian Sholawat Badui Sinar Purnama bisa lebih professional yang dapat 

menghasilkan produk seni yang bermutu tinggi (berkualitas), maka 

pimpinan kelompok harus mau meningkatkan pengetahuan tentang 

manajemen pengelolaan seni pertunjukan. 

4. Perlu adanya regenerasi sejak dini untuk mempersiapkan seandainya ada 

pemain yang ingin berhenti (pensiun) dari kelompok seni Jathilan Bekso 

Budhoyo Turonggo Mudo dan kesenian Sholawat Badui Sinar Purnama, 

karena pemain sudah berkeluarga dan bekerja, sehingga kesibukannya 
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bertambah atau untuk mengantisipasi apabila salah satu pemain tidak dapat 

hadir pada saat pelaksanaan pementasan. 

5. Seiring dengan berkembangnya teknologi maka kegiatan promosi 

kelompok kesenian akan lebih efisien dan mudah diterima masyarakat masa 

kini jika dilakukan melalui media internet, terutama menggunakan media 

jejaring sosial, seperti: instagram, twitter, youtube, facebook, dan yang 

lainnya. Hal ini dimaksudkan agar pertunjukan kesenian Jathilan Bekso 

Budhoyo Turonggo Mudo dan kesenian Sholawat Badui Sinar Purnama 

dapat dikenal luas oleh masyarakat.   

6. Untuk penelitian lebih lanjut, penelitin ini terbatas hanya pada proses 

pengelolaan yang dilakukkan kelompok kesenian Jathilan Bekso Budhoyo 

Turonggo Mudo dan kesenian Sholawat Badui Sinar Purnama secara 

sederhana saja, belum dapat memaparkan bentuk tampilan dua kesnian itu 

secara penuh dari kostum yang digunakan, bentuk riasan, artistik dan lain 

sebagainya, kemudian pengelolaan keuangan kelompok secara mendalam 

juga belum dapat peneliti kaji. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih dapat meneliti hal tersebut guna dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengelolaan Jathilan Bekso 

Budhoyo Turonggo Mudo dan Sholawat Badui Sinar Purnama sebagai daya 

tarik desa budaya Banjarharjo Kaliawang Kulon Progo. 
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